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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh olah tanah dan pemupukan 

terhadap pertumbuhan, produksi, dan hara terangkut (C, N, P, K) tanaman kacang 

hijau (Vigna radiata L.). Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapang 

Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dan analisis sampel tanaman 

kacang hijau dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung dari bulan April sampai dengan Mei 2018.  Penelitian 

dilaksanakan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial (2 x 2) dengan 

4 ulangan.  Faktor perlakuan yang diterapkan yaitu olah tanah (T) yang terdiri dari 

olah tanah minimum (T0) dan olah tanah intensif (T1), sedangkan perlakuan 

pemupukan (P) yaitu terdiri dari tanpa pemupukan (P0) dan dengan pemupukan 

phonska 200 kg ha
-1

 dan kompos 1 Mg ha
-1

 (P1).  Data hasil pengamatan 

dianalisis dengan ANARA, dan dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf 5%..  Hasil 

penelitian menunjukan bahwa, perlakuan OTM mampu meningkatkan bobot 

kering batang, hara N terangkut (biji, daun, batang, dan total), hara P terangkut 

(batang dan total), hara K terangkut (polong, daun, dan batang), serta hara C 

terangkut (daun dan batang) dibandingkan perlakuan olah tanah intensif. 

Perlakuan pemupukan pupuk majemuk NPK 200 kg ha
-1

 dan kompos 1 Mg ha
-1

 

berpengaruh meningkatkan tinggi tanaman, produksi biji kacang hijau, bobot 

kering biji kacang hijau, hara P terangkut (biji dan polong), serta hara C terangkut 

(polong) dibandingkan perlakuan tanpa pupuk. 

 

Kata kunci : Hara Terangkut, Kacang Hijau, Olah Tanah, Pemupukan, 

Pertumbuhan, Produksi. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan salah satu tanaman yang tergolong 

dalam familly Leguminosa yang banyak di konsumsi oleh masyarakat di 

Indonesia.  Tanaman ini termasuk salah satu komoditas tanaman kacang-kacangan 

yang banyak mengandung gizi seperti, protein, zat besi kalsium, mangan, 

magnesium, vitamin B1, vitamin A, dan vitamin E.  Kebutuhan akan kacang hijau 

terus meningkat sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk dan terus 

berkembangnya industri berbahan baku kacang hijau.  

 

Produksi kacang hijau di Provinsi Lampung mengalami penurunan selama empat 

tahun terakhir.  Pada tahun 2016 produksi kacang hijau mencapai 1,347 juta Mg 

(megagram) kemudian pada tahun 2017 produksi kacang hijau menurun yaitu 

1,265 juta Mg.  Produksi kacang hijau pada tahun 2018 sama seperti tahun 

sebelumnya yaitu 1,265 juta Mg dan pada tahun 2019 produksi kacang hijau 

menurun menjadi 1,062 juta Mg (Badan Pusat Statistik, 2019).  Upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan produksi kacang hijau yaitu dengan ekstensifikasi 

dan intensifikasi lahan pertanian. 

 

Ekstensifikasi merupakan upaya peningkatan produksi pertanian dengan cara 

menambah luas lahan.  Akan tetapi, lahan pertanian di Indonesia semakin 

berkurang karena adanya alih fungsi lahan seperti pembangunan infrastruktur dan 

pembangunan pemukiman, sehingga upaya peningkatan produksi dengan cara 

ekstensifikasi pertanian kecil kemungkinannya. 
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Intensifikasi lahan pertanian merupakan upaya meningkatkan produksi pertanian 

dengan berbagai cara seperti pengolahan tanah, pemupukan, pemberantasan hama 

dan penyakit, penggunaan bibit unggul, dan pengaturan irigasi.  Cara yang dapat 

dilakukan yaitu dengan pengolahan tanah dan pemupukan. 

 

Pengolahan tanah dapat diartikan sebagai kegiatan manipulasi mekanik terhadap 

tanah untuk menciptakan keadaan tanah yang baik bagi pertumbuhan tanaman 

(Arsyad, 2010).  Para petani di Indonesia saat ini lebih cenderung melakukan Olah 

Tanah Intensif (OTI) untuk mendapatkan hasil produksi semaksimal mungkin.  

Pengolahan tanah dengan OTI dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman secara optimal, tetapi dampak positif tersebut hanya sementara karena 

untuk jangka panjang akan berdampak negatif terhadap produktivitas lahan dan 

tanaman.  Menurut Utomo (2006), pengolahan yang dilakukan secara intensif 

dapat menimbulkan terjadinya degradasi tanah sehingga kualitas tanah menjadi 

rendah.  Mengingat dampak yang ditimbulkan oleh OTI, maka dapat dilakukan 

Olah Tanah Konservasi (OTK) salah satunya yaitu Olah Tanah Minimum (OTM). 

 

OTM merupakan salah satu jenis OTK dimana olah tanah ini bertujuan 

mengurangi besarnya erosi dan dapat mempertahankan atau meningkatkan 

produksi tanaman (Rosliani, dkk., 2010).  Pada OTM tanah diolah seminimal 

mungkin namun masih memberikan kondisi yang menguntungkan bagi 

pertumbuhan tanaman (Sutanto, 2002), dengan begitu pertumbuhan tanaman yang 

baik dapat meningkatkan produksi tanaman kacang hijau.  Pada tanah yang 

dilakukan OTM, diaplikasikan mulsa organik dari sisa panen tanaman sebelumnya 

serta dari gulma yang telah dibabat pada lahan tersebut.  Menurut Dariah (2007), 

hal yang menentukan keberhasilan OTM adalah pemberian bahan organik dalam 

bentuk mulsa yang cukup karena mulsa dapat menekan pertumbuhan gulma, 

menekan laju kehilangan air, dan laju pemadatan tanah. 

 

Pupuk merupakan salah satu sumber nutrisi utama yang diberikan untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman.  Pemupukan dapat dilakukan menggunakan 

pupuk organik maupun pupuk anorganik.  Menurut Kariyasa (2005), pemupukan 
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dapat menyediakan unsur hara yang diperlukan tanaman untuk mendorong 

pertumbuhan, meningkatkan produksi, dan memperbaiki kualitas tanah.  Pupuk 

NPK Phonska memiliki kandungan Nitrogen (N) 15%, Fosfor (P2O5) 15%, 

Kalium (K2O) 15%, Sulfur (S) 10%, dan kadar air maksimal 2%. Pupuk phonska 

dapat meningkatkan produksi tanaman karena pupuk ini hampir seluruhnya larut 

dalam air, sehingga unsur hara yang dikandungnya dapat segera diserap dan 

digunakan oleh tanaman dengan efektif (Kaya, 2013).   

 

Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus dapat menurunkan kualitas 

tanah.  Oleh karena itu, penggunaan pupuk anorganik dapat dikombinasikan 

dengan pupuk organik seperti kompos.  Pemberian pupuk organik dan pupuk 

anorganik secara bersama-sama akan saling melengkapi unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman dalam menunjang pertumbuhan dan produksi tanaman 

(Sirappa, dkk., 2005). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui  

pengaruh olah tanah dan pemupukan terhadap pertumbuhan, produksi, dan hara 

terangkut (C, N, P, K) tanaman kacang hijau.  

 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah olah tanah berpengaruh terhadap pertumbuhan, produksi, dan hara 

terangkut (C, N, P, K) tanaman kacang hijau? 

2. Apakah pemupukan berpengaruh terhadap terhadap pertumbuhan, produksi, 

dan hara terangkut (C, N, P, K) tanaman kacang hijau? 

3. Apakah terdapat interaksi antara olah tanah dan pemupukan yang memiliki 

pengaruh paling efektif terhadap pertumbuhan, produksi, dan hara terangkut 

(C, N, P, K) tanaman kacang hijau? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Mempelajari pengaruh olah tanah terhadap pertumbuhan, produksi, dan hara 

terangkut (C, N, P, K) tanaman kacang hijau. 

2. Mempelajari pengaruh pemupukan terhadap terhadap pertumbuhan, produksi, 

dan hara terangkut (C, N, P, K) tanaman kacang hijau. 

3. Mempelajari interaksi antara olah tanah dan pemupukan yang memiliki 

pengaruh paling efektif terhadap pertumbuhan, produksi, dan hara terangkut 

(C, N, P, K) tanaman kacang hijau. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi tanaman 

yaitu dengan melakukan pengolahan tanah dan pemupukan.  Pengolahan tanah 

merupakan suatu kegiatan untuk menciptakan keadaan tanah yang baik dan sesuai 

bagi pertumbuhan tanaman.  Pengolahan tanah dibagi menjadi OTK dan OTI.  

OTK dibagi menjadi dua yaitu OTM dan tanpa olah tanah (TOT).  Pada OTM, 

tanah diolah seperlunya saja disekitar lubang tanam dan pengendalian gulma 

dilakukan secara manual (dibesik), serta gulma dikembalikan lagi ke lahan untuk 

dijadikan mulsa. 

 

Menurut Utomo (1995), pada percobaan jangka panjang di Lampung 

menunjukkan OTK salah satunya yaitu OTM mampu memperbaiki kesuburan 

tanah lebih baik dari OTI, sehingga diharapkan OTM dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman diikuti produksi yang dapat meningkat 

juga. Hasil penelitian Sentama, dkk., (2019) menunjukkan perlakuan residu 

pemupukan 200 kg N ha
-1

 dan olah tanah minimum menghasilkan serapan N 

tanaman kacang hijau tertinggi yaitu 10,66 mg tanaman
-1

 dan produksi 1.436 kg 

ha
-1 

dibandingkan perlakuan lainnya.  Selain itu, penelitian yang dilakukan 

Syaputra (2012) menunjukan bahwa produksi jagung tertinggi terdapat pada OTM 
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yaitu 5,89 Mg ha
-1

, sedangkan produksi jagung terendah pada OTI sebesar 4,38 

Mg ha
-1

.   

 

Selain olah tanah, peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau 

dapat dilakukan dengan cara pemupukan.  Pemupukan merupakan suatu kegiatan 

penambahan unsur hara ke dalam tanah baik dengan menggunakan pupuk organik 

maupun pupuk anorganik.  Aplikasi antara pupuk organik dan pupuk anorganik 

secara bersama-sama akan memberikan produksi yang lebih tinggi, karena 

kandungan unsur hara pupuk organik yang umumnya rendah dapat ditingkatkan 

kandungan unsur haranya dengan menggunakan pupuk anorganik.  

Hasil penelitian Septima (2012) menyatakan bahwa aplikasi kombinasi pupuk 

Organonitrofos dan pupuk anorganik dengan dosis 100 kg urea ha
-1

, 50 kg SP36 

ha
-1

, 100 kg KCl ha
-1

, 2000 kg Organonitrofos ha
-1

 efektif dalam meningkatkan 

produksi tanaman jagung sebesar 7,44 Mg ha
-1

.  Selain itu, hasil penelitian 

Dermiyati, dkk., (2014) menunjukkan bahwa pemberian pupuk organonitrofos 

yang dikombinasikan dengan pupuk anorganik NPK dengan dosis urea 150  

kg ha
-1

, SP-36 50 kg ha
-1

, KCl 100 kg ha
-1

, organonitrofos 1000 kg ha
-1

 dapat 

meningkatkan bobot brangkasan jagung dan bobot seratus butir serta serapan hara 

yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya.  

 

Hasil penelitian Handayani, dkk., (2011) menunjukan terdapat interaksi antara 

OTM dengan pemupukan  25 kg Urea + 100 kg SP36 + 50 kg KCl yang 

menghasilkan tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, dan hasil biji tertinggi 

pada tanaman kedelai. Dari beberapa hasil penelitian tersebut maka pada 

penelitian ini dilakukan untuk mempelajari pengaruh olah tanah dan pemupukan 

terhadap pertumbuhan, produksi, dan serapan hara tanaman kacang hijau. 
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1.5  Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang dikemukakan, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. olah tanah minimum berpengaruh lebih tinggi dalam meningkatkan 

pertumbuhan, produksi, dan hara terangkut (C, N, P, K) tanaman kacang hijau. 

2. Pemupukan berpengaruh lebih tinggi dalam meningkatkan pertumbuhan, 

produksi, dan hara terangkut (C, N, P, K) tanaman kacang hijau. 

3. Terdapat interaksi antara olah tanah dan pemupukan yang memiliki pengaruh 

paling efektif terhadap pertumbuhan, produksi, dan hara terangkut (C, N, P, K) 

tanaman kacang hijau. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Kacang Hijau 

 

Kacang hijau merupakan tanaman pangan semusim berupa semak yang tumbuh 

tegak.  Di awal abad ke 17, kacang hijau mulai menyebar ke berbagai negara asia 

tropis termasuk indonesia.  Tanaman kacang hijau adalah tanaman berumur 

pendek (60 hari).  Panen kacang hijau dilakukan beberapa kali dan berakhir pada 

hari ke 80 setelah tanam.  Kacang hijau adalah tanaman pendek bercabang tegak. 

Bagian dari tanaman kacang hijau antara lain akar, batang, daun, bunga, buah, dan 

biji (Purwono dan Hartono, 2005). 

 

Tanaman kacang hijau termasuk dalam family kacang-kacangan (Leguminose). 

Tanaman kacang hijau ini memiliki urutan klasifikasi Kingdom: Plantae, Divisi: 

Spermatophyta, Class: Dicotyledonae, Ordo: Rosales, Family: Leguminosae 

(Fabaceae), Genus: Vigna, dan Species: Vigna radiata L. (Purwono dan Hartono, 

2005). 

 

Tanaman kacang hijau memiliki potensi yang tinggi untuk dikembangkan. 

Dibanding dengan tanaman kacang-kacangan lainnya, kacang hijau memiliki 

kelebihan ditinjau dari segi agronomi dan ekonomis, seperti: (a) lebih tahan 

kekeringan, (b) serangan hama dan penyakit lebih sedikit, (c) dapat dipanen pada 

umur 55-60 hari, (d) dapat ditanam pada tanah yang kurang subur, dan (e) cara 

budidayanya mudah (Sunantara, 2000).   

 

Hampir semua jenis tanah pertanian cocok untuk budidaya tanaman kacang hijau.  

Jenis tanah yang dikehendaki tanaman kacang hijau adalah liat berlempung atau 

tanah lempung yang banyak mengandung bahan organik, seperti tanah Podsolik 

Merah Kuning (PMK) dan latosol.  Hal yang penting diperhatikan dalam pemilihan 
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lokasi kebun kacang hijau adalah tanahnya subur, gembur, banyak mengandung 

bahan organik, aerasi dan drainasenya baik, serta mempunyai kisaran pH 5,8 – 6,5 

(Rukmana, 1997). 

 

 

2.2  Syarat Tumbuh Tanaman Kacang Hijau 

 

Kacang hijau dapat tumbuh dengan baik pada kisaran suhu 25° C - 27° C, dengan 

tingkat kelembaban udara antara 50% - 89%, curah hujan antara 50 mm -200 

mm/bulan.  Jumlah curah hujan dapat mempengaruhi produksi kacang hijau, 

tanaman ini cocok ditanam pada musim kering yang rata-rata curah hujannya 

rendah (Rukmana, 1997). 

 

Tanaman kacang hijau termasuk tanaman golongan C3. Artinya, tanaman ini tidak 

menghendaki radiasi dan suhu yang terlalu tinggi.  Fotosintesis tanaman kacang 

hijau akan mencapai maksimum pada sekitar pukul 10.00.  Radiasi yang terlalu 

terik tidak diinginkan oleh tanaman kacang hijau.  Panjang hari yang diperlukan 

minimum 10 jam/hari (Purwono dan Hartono, 2005). 

 

Tanah Tanaman kacang hijau membutuhkan tanah yang subur, gembur, banyak 

mengandung bahan organik, aerasi dan drainasenya baik, serta mempunyai 

kisaran pH 5,8 - 6,5.  Tanah yang memiliki pH lebih rendah dari pada 5,8 perlu 

dilakukan pengapuran (Rukmana, 1997).  Tanaman kacang hijau menghendaki 

tanah yang tidak terlalu berat.  Artinya, tanah tidak terlalu banyak mengandung 

tanah liat.  Tanah dengan kandungan bahan organik tinggi sangat disukai oleh 

tanaman kacang hijau.  Tanah berpasir pun dapat digunakan untuk pertumbuhan 

tanaman kacang hijau, asalkan kandungan air tanahnya tetap terjaga dengan baik 

(Purwono dan Hartono, 2005). 

 

 

2.3  Pengolahan Tanah 

 

Pengolahan tanah merupakan tindakan mekanik yang dilakukan terhadap tanah 

untuk menyiapkan tempat tumbuh bagi bibit, menciptakan daerah perakaran yang 

baik, dan membrantas gulma (Arsyad, 2010).  



9 

 

Pengolahan tanah dilakukan untuk mempersiapkan lahan dengan beberapa cara, 

antara lain: 

1. Olah Tanah Intensif 

OTI merupakan pengolahan tanah yang dilakukan dengan membersihkan 

seluruh vegetasi yang ada diatasnya, sehingga lahan tersebut benar-benar 

bersih dari rerumputan dan mulsa.  Selain itu, tanah dibuat gembur agar 

perakaran tanaman dapat berkembang dengan baik (Utomo, 2015). 

2. Olah Tanah Konservasi 

Utomo (1995) mendefinisikan OTK sebagai suatu cara pengolahan tanah yang 

bertujuan untuk menyiapkan lahan agar tanaman dapat tumbuh dan berproduksi 

optimum, namun tetap memperhatikan aspek konservasi tanah dan air.  

Dikatakan berhasil atau tidaknya pengolahan tanah konservasi ditentukan oleh 

pemberian bahan organik yang berupa mulsa yang cukup.  Hal ini karena 

mulsa dapat menekan pertumbuhan gulma, menekan laju kehilangan air dan 

pemadatan tanah (Rachman, 2004 dalam Adrinal, 2012). 

 

OTK dapat dilakukan dengan beberapa cara, seperti : 

a. Tanpa Olah Tanah  

TOT adalah rumpun olah tanah konservasi paling ekstrem.  Permukaan 

tanah pada sistem TOT dibiarkan tidak terganggu kecuali lubang tugalan 

untuk penempatan benih.  Sebelum tanam gulma dikendalikan dengan 

herbisida layak lingkungan, yaitu herbisida yang mudah terdekomposisi, 

dan tidak menimbulkan kerusakan tanah dan sumberdaya lingkungan 

lainnya (Utomo, 2015). 

b. Olah Tanah Minimum  

OTM dilakukan dengan pengolahan secara terbatas atau seperlunya tanpa 

pengolahan pada seluruh areal lahan (LIPTAN, 1994).  Permukaan lahan pada 

OTM menggunakan sisa tanaman untuk dijadikan mulsa.  Mulsa dapat 

menahan energi tumbuk air hujan dan dapat meningkatkan kegiatan biologi 

tanah dalam proses pembentukan struktur tanah (Banuwa, 2013).  Seperti hasil 

penelitian Adrinal, dkk., (2012) menunjukkan bahwa perlakuan OTM yang 
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dikombinasikan dengan mulsa organik mampu menciptakan kondisi yang 

optimum bagi pertumbuhan tanaman. 

 

 

2.4 Pupuk Anorganik 

 

Usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman serta kualitas hasil panen yaitu dengan menambah suplai 

hara yang cukup dan seimbang melalui pemupukan baik menggunakan pupuk 

anorganik maupun pupuk organik.  Pupuk anorganik bisa dibedakan menjadi 

pupuk kimia tunggal dan pupuk kimia majemuk.  Pupuk kimia tunggal yaitu 

pupuk kimia yang mengandung satu macam hara, misalnya pupuk urea, SP-36, 

KCl.  Pupuk kimia majemuk adalah pupuk yang memiliki kandungan lebih dari 

satu atau beberapa unsur hara seperti NPK. 

 

Menurut Kaya (2013), walaupun awalnya pemberian pupuk anorganik ke dalam 

tanah akan meningkatkan kesuburan kimia tanah karena dapat menyediakan unsur 

hara dengan cepat bagi pertumbuhan tanaman, tetapi kalau berlebihan akan 

merusak kesuburan tanah baik kimia, fisik, maupun biologi tanah.  Selain itu 

pemberian pupuk anorganik yang mengandung unsur hara makro yang berlebihan 

akan menganggu keseimbangan di dalam tanah yaitu akan menghambat 

pengambilan pengambilan unsur hara mikro oleh akar tanaman sehingga akan 

mengganggu pertumbuhan tanaman karena proses metabolisme di dalam jaringan 

tanaman terganggu.  Oleh karena itu untuk meningkatkan kesuburan fisik, kimia, 

dan biologi tanah, juga memelihara kelestarian lingkungan lahan maka perlu 

penambahan pupuk organik (Simanungkalit, dkk., 2006). 

 

 

2.5  Pupuk Organik  

 

Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari bahan baku yang sebagian besar 

atau keseluruhan berasal dari bahan-bahan organik, baik tumbuhan maupun 

hewan yang telah melalui proses rekayasa yang kemudian menjadi hara tersedia 

bagi tanaman (Suwahyono, 2011).   
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Pupuk organik sangat bermanfaat bagi peningkatan produksi pertanian baik 

kualitas maupun kuantitas dan meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan.   

Penggunaan pupuk organik dalam jangka panjang dapat meningkatkan 

produktivitas lahan dan dapat mencegah degradasi lahan.  Pupuk organik dapat 

berperan sebagai pengikat butiran primer menjadi butir sekunder tanah dalam 

pembentukan agregat yang mantap.  Pupuk organik memiliki fungsi kimia yang  

penting seperti: (1) penyediaan hara makro (N, P, K, Ca, Mg, dan S) dan  

mikro seperti Zn, Cu, Mo, Co, B, Mn, dan Fe, meskipun jumlahnya relatif sedikit, 

(2) meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah, (3) dapat membentuk 

senyawa kompleks dengan ion logam yang meracuni tanaman seperti Al, Fe, Mn 

dan (4) juga berperan sebagai sumber energi dan makanan mikroba tanah 

sehingga dapat meningkatkan aktivitas mikroba dalam penyediaan hara tanaman 

(Simanungkalit, dkk., 2006).  

 

Delgado dan Follet (2002) mengungkapkan bahwa bahan organik yang 

ditambahkan ke dalam tanah mengandung karbon yang tinggi dan dapat 

menyediakan zat pengatur tumbuh tanaman yang memberikan keuntungan bagi 

pertumbuhan tanaman seperti vitamin, asam amino, auksin dan giberelin yang 

terbentuk melalui dekomposisi bahan organik.  Selain itu, penggunaan bahan 

organik juga dapat meningkatkan ketersediaan makro dan mikronutrien bagi 

tanaman (Aguilar, dkk., 1997). 

 

 

2.6  Pengaruh Sistem Olah Tanah terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman 

 

Pengolahan tanah dilakukan untuk menjaga aerasi dan kelembaban tanah sesuai 

dengan kebutuhan tanah, sehingga pertumbuhan akar dan penyerapan unsur hara 

oleh akar tanaman dapat berlangsung dengan baik.  Ada dua sistem olah tanah, 

yaitu olah tanah intensif (OTI) dan olah tanah konservasi (OTK).  Pengolahan 

tanah secara intensif diperlukan untuk menggemburkan tanah agar mendapatkan 

perakaran yang baik ditinjau dari struktur dan porositas tanah yang baik.  Hasil 

pengolahan tanah secara OTI yang diikuti dengan pembumbunan dapat 

meningkatkan hasil produksi sebesar 9,6 Mg ha
-1

 dibandingkan dengan TOT atau 
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OTM sebesar 5,2 Mg ha
-1

 (Peter, 2008).  Akan tetapi, pengolahan tanah yang 

dilakukan secara intensif terus menerus dalam jangka waktu yang panjang akan 

menurunkan daya dukung lahan, sebagai akibat dari terjadinya degradasi tanah. 

 

Sistem olah tanah minimum merupakan sistem pengolahan tanah dengan 

pengolahan seperlunya saja.  Gulma dapat dikendalikan secara manual dan 

kimiawi.  Seperti halnya sistem tanpa olah tanah sisa-sisa tanaman pada musim 

tanam sebelumnya digunakan untuk menutupi permukaan tanah, agar menjaga 

kelembaban aerasi yang baik, dan menyimpan air untuk kebutuhan tanaman 

(Utomo, 1989).  OTM memberikan dampak yang baik bagi pertumbuhan tanaman 

ubikayu.  Hal ini dibuktikan dengan panjang umbi setelah panen adalah 38,75 cm 

dan diameter umbi tanaman ubikayu adalah 22,86 cm, sedangkan pada OTI, 

panjang umbi yaitu 35,92 cm dan diameter umbi yaitu 21,29 cm (Ekeocha, 2013).  

Dari data tersebut dapat terlihat bahwa pengolahan tanah yang paling baik adalah 

OTM. 

 

Selain pertumbuhan, OTM juga dapat meningkatkan hasil produksi ubikayu.  

Hasil produksi ubikayu pada sistem OTM yaitu 38,94 Mg ha
-1

, sedangkan hasil 

produksi ubikayu pada OTI sebesar 36,43 Mg ha
-1

 (Nyaudoh, 2010).  OTM tidak 

hanya menguntungkan bagi pertumbuhan dan produksi, tetapi juga lebih 

menguntungkan dari segi biaya produksi dan keuntungan dari pada OTI. 

 

 

2.7  Pengaruh Kombinasi Pupuk Organik dan Anorganik terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman 
 

Kombinasi pupuk organik dan anorganik diharapkan mampu mengatasi masalah 

kesehatan tanah, rendahnya produktivitas dan mengurangi biaya produksi.   

Kombinasi pupuk organik dan anorganik secara seimbang sudah lama 

dilaksanakan dalam praktek pertanian.  Pemupukan dengan cara ini akan 

memberikan keuntungan, antara lain: (1) menambah kandungan hara tersedia; (2)  

menyediakan semua unsur hara dalam jumlah yang seimbang; (3) mencegah 

kehilangan hara; (4) membantu dalam mempertahankan kandungan bahan organik 

tanah; (5) residu bahan organik akan berpengaruh baik pada pertanaman  

berikutnya; (6) lebih ekonomis dan; (7) membantu dan mempertahankan 
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keseimbangan ekologi tanah (Sutanto, 2002). 

 

Fungsi N bagi tanaman adalah sebagai komponen penyusun asam amino protein, 

enzim, vitamin B komplek, hormon dan klorofil (Wijaya, 2008).  P berfungsi 

dalam transfer energi, pembentukan membran sel, metabolisme karbohidrat dan 

protein.  K berfungsi sebagai aktifator enzim, memacu translokasi karbohidrat dari 

daun keorgan tanaman yang lain, komponen penting dalam mekanisme 

pengaturan osmotik dalam sel (Agustina, 1990).  

 

Beberapa hasil penelitian memperlihatkan bahwa tanah yang telah diberi pupuk 

organik dan ditambahkan sedikit pupuk anorganik ternyata dapat memberikan 

pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman.  Tandisau, dkk., 

(2005) menyatakan bahwa aplikasi pupuk anorganik maupun organik serta 

kombinasi diantara keduanya memberikan manfaat positif terhadap perbaikan 

pertumbuhan dan hasil cabai.  Lestari, dkk., (2010) melaporkan bahwa tanaman 

jagung manis yang menggunakan kompos sampah kota dan kombinasi kompos 

sampah kota dengan pupuk anorganik sebagai sumber hara mampu menghasilkan 

pertumbuhan dan hasil yang tidak berbeda dengan tanaman yang diberi pupuk 

anorganik 100% rekomendasi.  Hasil penelitian Prasetyo, dkk., (2013) 

menunjukan bahwa pemberian pupuk kotoran sapi 10-20 Mg per hektar dan 

pupuk tunggal anorganik 50% rekomendasi menghasilkan pertumbuhan dan 

produksi jagung manis yang berbeda tidak nyata dengan pemberian pupuk 

anorganik 100% rekomendasi.   

 

Penelitian Maulidia (2013) menunjukkan bahwa perlakuan antara kombinasi 

pupuk anorganik dan pupuk organik dengan dosis pupuk 100 kg ha
-1 

urea, 100 

kg ha
-1 

SP36, 200 kg ha
-1 

KCl, 1.000 kg ha
-1 

Organonitrofos menghasilkan 

serapan N tertinggi pada bagian umbi (141,27 kg ha
-1

) dan berangkasan tanaman 

(459,52 kg ha
-1

) pada tanaman ubi kayu.  Unsur fosfat (P) adalah unsur esensial 

kedua setelah N yang berperan penting dalam proses fotosintesis untuk 

mengkonversi energi matahari menjadi energi kimia (ATP) (Suwahyono, 2011).  

Hasibuan, dkk., (2012) menambahkan bahwa semakin banyak P yang diserap 

tanaman makin banyak pula ATP yang terbentuk dimana ATP dibutuhkan dalam 
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proses pembelahan sel sehingga berpengaruh dalam peningkatan pertumbuhan 

tanaman.  Yupitasari (2013) menyatakan bahwa pemberian kombinasi pupuk 

Organonitrofos dengan pupuk kimia mampu memberikan nutrisi yang cukup 

untuk pertumbuhan tanaman tomat, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi tanaman tomat. 

 

Kalium merupakan unsur makro esensial bagi tanaman dan unsur kedua setelah 

nitrogen yang paling banyak diambil dari tanah berkisar antara 50-200 kg ha
-1 

tergantung dari jenis tanaman dan jenis produksi (Wibowo, 2013).  Penelitian 

Anjani (2013) menunjukkan bahwa serapan unsur hara K total (tanaman+buah) 

tomat tertinggi terdapat pada kombinasi pupuk 100 kg ha
-1 

urea, 50 kg ha
-1 

SP36, 

50 kg ha
-1 

KCl, 2.000 kg ha
-1 

Organonitrofos yaitu sebesar 55,5 kg ha
-1

.  

Sedangkan pada penelitian Maulidia (2013) menunjukkan bahwa serapan unsur 

hara K total (berangkas+umbi) ubi kayu tertinggi pada kombinasi 100 kg ha
-1 

urea, 100 kg ha
-1

, SP-36, 200 kg ha
-1 

KCl, 1.000 kg ha
-1 

Organonitrofos yaitu 

sebesar 261,3 kg ha
-1

. 

 

 

2.8  Serapan Hara 
 

Serapan hara adalah jumlah hara yang masuk ke dalam jaringan tanaman yang 

diperoleh berdasarkan hasil analisis jaringan tanaman (Turner dan Hummel, 

1992).  Manfaat dari angka serapan hara antara lain untuk mengetahui efisiensi  

pemupukan, mengetahui kebutuhan hara dalam tubuh tanaman, mengetahui  

pengangkutan hara dalam tanaman, mengetahui neraca hara di suatu lahan dan  

pertimbangan dalam membuat rekomendasi pemupukan.  Adapun rumus untuk 

menghitung serapan hara adalah kadar hara (%) x bobot kering (g).  

 

Menurut Barber (1984), definisi efisiensi serapan hara merupakan nisbah antara 

hara yang dapat diserap tanaman dengan total hara yang tersedia. Artinya semakin 

banyak hara yang dapat diserap dari total hara tersebut, maka nilai efisiensi 

serapan hara semakin tinggi. Turner dan Hummel (1992) menyatakan nilai 

efisiensi serapan hara secara umum untuk N = 40-60%, P = 15-20%, dan K = 40-

60%. Hara yang tidak dapat diserap oleh tanaman dapat disebabkan hilang karena 
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larut dalam infiltrasi, menguap, terbawa air limpasan dan erosi, terjebak di area 

yang tidak terjangkau oleh tanaman, diambil oleh mikrobia atau mengendap di 

dalam tanah. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efisiensi 

penyerapan antara lain dengan memberikan pupuk secara tepat (dosis, bentuk, 

waktu, cara). 

 

Harjadi (1996) menyatakan setiap tanaman memerlukan paling sedikit 16 unsur 

hara untuk pertumbuhan normalnya yang diperoleh dari udara, air, tanah, dan 

garam-garam mineral atau bahan organik. Unsur yang diperoleh dari udara ada 3 

jenis, yaitu unsur Carbon (C), Hidrogen (H), dan Oksigen(O), sedangkan 13 unsur 

lainnya seperti Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), Calsium (Ca), Magnesium 

(Mg), Sulfur (S), Besi (Fe), Mangan (Mn), Seng (Zn), Tembaga (Cu), Boron (B), 

Molibdenum (Mo), dan Klorin (Cl) diperoleh tanaman dari dalam tanah. Tetapi 

diantara 13 unsur hara tersebut, hanya 6 unsur yang amat dibutuhkan dalam porsi 

yang cukup banyak, yaitu N, P, K, S, Ca, dan Mg. Namun dari 6 unsur ini hanya 3 

yang mutlak harus ada bagi tanaman yaitu N, P, K. 
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III.  BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu  

 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung yang terletak pada 5˚22’04,5” LS dan 105˚14’42,7” BT 

dengan ketinggian 106 m dpl.  Penelitian ini dilaksanakan dari bulan April sampai 

dengan Juni 2017.  Analisis sampel tanaman kacang hijau dilakukan dari bulan 

April sampai dengan Mei 2018 di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung.  Penelitian ini merupakan musim tanam kedua.  Pada 

musim tanam pertama ditanami jagung dengan perlakuan yang sama dari bulan 

Oktober 2016 sampai dengan Februari 2017. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan   

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, buku pengamatan, 

pena, meteran, selang air, gunting, koret, kertas amplop, kantong plastik, mesin 

penggiling, oven, neraca analitik, tabung reaksi, pipet, kertas saring, botol kocok, 

gelas ukur, shaker, spectrophotometer, flame photometer, buret, dan alat-alat 

laboratorium lainnya.  Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih  

kacang hijau, pupuk phonska, pupuk kompos, dan bahan-bahan kimia untuk 

analisis tanaman. 

 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

   

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan perlakuan yang disusun secara faktorial (2 x 2) dengan masing-masing 

petak percobaan berukuran 2,5 m x 2,5 m.  Perlakuan yang diterapkan terdiri dari 
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2 faktor.  Faktor pertama yaitu sistem olah tanah (T) yang terdiri dari OTM (T0) 

dan OTI (T1).  Faktor kedua yaitu pemupukan (P) yang terdiri dari tanpa 

pemupukan (P0) dan dengan pemupukan (P1).  Dari kedua faktor tersebut 

diperoleh 4 kombinasi perlakuan dan dilakukan dengan 4 kali ulangan, sehingga 

diperoleh 16 satuan percobaan. 

 

 

 

2,5 m 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Tata letak petak percobaan di lapang 

 

Keterangan : 1. T0P0 = Olah tanah minimum + Tanpa pemupukan 

2. T0P1 = Olah tanah minimum + Pemupukan Phonska 200 kg  

     ha
-1

 dan kompos 1 Mg ha
-1

 

3. T1P0 = Olah tanah intensif + Tanpa pemupukan 

4. T1P1 = Olah tanah intensif + Pemupukan Phonska 200 kg  

     ha
-1

 dan kompos 1 Mg ha
-1

 

5. U1     = Ulangan 1 

6. U2     = Ulangan 2 

7. U3     = Ulangan 3 

8. U4     = Ulangan 4 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1  Persiapan Lahan  

Penelitian dilakukan dengan dua sistem olah tanah, yaitu OTM dan OTI.  Pada 

OTI, lahan penelitian dibersihkan terlebih dahulu dari gulma dan sisa panen 

tanaman sebelumnya dengan menggunakan sabit dan dibawa keluar dari petak 

percobaan, kemudian dilakukan penggemburan tanah menggunakan cangkul.  

T0P0U1 T0P1U1 T1P0U2 T1P1U2 

T1P1U1 T1P0U1 T0P0U2 T0P1U2 

T0P1U3 T0P0U3 T1P1U4 T1P0U4 

T1P0U3 T1P1U3 T0P1U4 T0P0U4 

2,5 m 
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Pada OTM, gulma dan sisa tanaman yang telah dibabat dikembalikan ke petak 

percobaan untuk dijadikan mulsa dan tanah diolah seperlunya saja yaitu hanya 

dengan membuat lubang tanam.  

 

3.4.2  Persiapan Benih 

Sebelum benih ditanam, benih direndam terlebih dahulu dalam air.  Benih yang 

terapung tidak digunakan untuk penanaman, sedangkan benih yang tenggelam 

digunakan untuk penanaman. 

 

3.4.3  Penanaman 

Penanaman benih kacang hijau dilakukan pada tanggal 8 April 2017.  Benih yang 

akan ditanam menggunakan jarak tanam 70 cm x 30 cm.  Penanaman dilakukan 

dengan memasukkan 4 benih kacang hijau perlubang tanam dengan kedalaman 

2 – 3 cm.  Selanjutnya penjarangan tanaman dilakukan setelah 6 hari, sehingga 

tersisa satu tanaman yang tumbuh baik. 

 

3.4.4  Pemeliharaan 

a. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan secara rutin setiap sore hari, apabila turun hujan tidak 

dilakukan penyiraman.  Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor. 

Penyiraman dilakukan sampai permukaan tanah terlihat basah. 

b. Penyiangan 

 Penyiangan yang dilakukan pada perlakuan olah tanah minimum yaitu dengan 

cara menggunting gulma dan gulma tersebut dijadikan mulsa.  Pada perlakuan 

OTI, gulma dibersihkan dengan menggunakan koret dan arit serta gulma 

dibawa keluar dari petak percobaan. 

c. Pemupukan 

Aplikasi pupuk dilakukan dengan cara dilarik.  Pemberian pupuk pada tanaman 

di masing-masing petak percobaan yaitu saat tanaman berumur 1 minggu dan  

sudah tumbuh secara merata.  Dosis pupuk Phonska yang diberikan yaitu 200 

kg ha
-1 

dan kompos 1 Mg ha
-1

, sehingga diperoleh dosis pupuk Phonska 

perpetak yaitu sebanyak 125 g dan kompos sebanyak 625 g.  Pengaplikasian 
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pupuk pada setiap petak percobaan mengikuti perlakuan yang disajikan pada 

Gambar 1.  

 

 

3.4.5  Pemanenan 

Pemanenan kacang hijau pada penelitian ini dilakukan sebanyak dua periode. 

Pemanenan periode pertama yaitu umur 8 Minggu Setelah Tanam (MST) dan 

periode kedua yaitu umur 10 MST.  Pemanenan kacang hijau dilakukan dengan 

cara memanen setiap 5 sampel tanaman pada masing-masing petak yang 

kemudian dikonversi menjadi Mg ha
-1

.  Pemanenan dilakukan saat polong sudah 

berwarna hitam dan masih utuh, serta >50% dari populasi menunjukan kriteria 

panen.   

 

 

3.5  Variabel Pengamatan 

 

Variabel pengamatan yang diamati pada penelitian ini meliputi tinggi tanaman, 

jumlah daun, bobot berangkasan kering oven tanaman, produksi kacang hijau, dan 

serapan unsur hara C, N,P, K tanaman.   

 

3.5.1  Tinggi Tanaman 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada sampel tiap plot dengan mengukur 

tinggi batang tanaman kacang hijau dari pangkal batang diatas permukaan tanah 

sampai ke titik tumbuh.  Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan mengukur 

lima sampel tanaman per plot.  Pengukuran tinggi tanaman kacang hijau 

dilakukan sejak tanaman berumur 1 MST sampai tanaman berumur 5 MST. 

  

3.5.2  Jumlah Daun 

Jumlah daun tanaman kacang hijau diamati pada sampel tiap plot dengan cara 

menghitung jumlah daun dari daun yang paling tua sampai daun yang paling 

muda, kecuali daun yang masih baru muncul.  
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3.5.3  Bobot Biji Kacang Hijau Setelah Panen 

Pemanenan biji dilakukan 2 periode yaitu 8 MST dan 10 MST yang dilakukan 

pada sampel tiap plot.  Pengamatan produksi pada kacang hijau yang sudah 

dipanen dilakukan dengan cara menimbang berat biji yang kemudian dikonversi 

Mg ha
-1

. 

 

3.5.4  Bobot Berangkasan Kering Oven Tanaman 

Pengamatan bobot kering tanaman dilakukan setelah pemanenan periode kedua 

yaitu pada 10 MST. Bagian tanaman biji, polong, daun, dan batang dipisahkan 

kemudian dikeringovenkan selama 2 x 24 jam pada suhu 60°C yang dimasukkan 

kedalam kertas amplop.  Setelah sampel tanaman selesai dikeringovenkan 

kemudian ditimbang untuk mengetahui bobot brangkasan kering oven.  

Selanjutnya, berangkasan kering oven tersebut digunakan untuk analisis serapan 

hara C, N, P, dan K. 

 

3.5.5  Hara C, N, P, K Terangkut Tanaman 

Analisis jaringan tanaman dilakukan setelah tanaman kacang hijau selesai dipanen 

saat umur 70 HST.  Bagian tanaman yang digunakan untuk analisis yaitu batang, 

daun, polong, dan biji.  Sampel tanaman yang akan dianalisis dipotong menjadi 

ukuran yang lebih kecil, dan kemudian dilakukan pengeringan dengan 

menggunakan oven selama 2 x 24 jam dengan suhu 60 
o
C.  Sampel tanaman yang 

akan dianalisis sebelumnya telah dikompositkan berdasarkan perlakuan.  

Kemudian sampel tanaman digiling menggunakan alat penggiling Willey.   

 

Analisis unsur hara C dan N pada tanaman dapat langsung dilakukan 

menggunakan sampel tanaman tanpa diabukan, sedangkan analisis unsur hara P 

dan K tanaman harus melalui proses pengabuan.  Proses pengabuan sampel 

tanaman menggunakan suhu 300 
o
C selama dua jam, lalu suhu dinaikkan sampai 

400 
o
C selama empat jam.  Metode yang digunakan untuk analisis sampel 

tanaman yaitu C-organik (metode Walkley dan Black), N-total (metode Kjeldahl), 

P-tersedia (metode blue molibdenum), dan K tanaman (metode pengabuan kering) 

(Thom dan Utomo, 1991). 
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3.6  Analisis Data 

 

3.6.1  Analisis Ragam 

Homogenitas ragam dari masing-masing variabel seperti tinggi tanaman, jumlah 

daun, bobot biji setelah panen yang telah dikonversi Mg (megagram), bobot 

brangkasan kering oven, dan unsur hara C, N, P, K terangkut tanaman yang telah 

dikonversi kg ha
-1

 diuji dengan Uji Barlet.  Kemenambahan data diuji dengan Uji 

Tukey.  Jika asumsi terpenuhi, pengaruh perlakuan terhadap masing-masing 

variabel akan diuji menggunakan analisis ragam atau Uji F.  Apabila pengaruh 

perlakuan terhadap variabel nyata, perbedaan nilai rata-rata dari variabel pada 

masing-masing perlakuan akan diuji lanjut menggunakan Uji BNT (Beda Nyata 

Terkecil) pada taraf nyata 5% (Susilo, 2013). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Perlakuan olah tanah minimum berpengaruh nyata terhadap bobot kering 

batang, hara N terangkut (biji, daun, batang, dan total), hara P terangkut 

(batang dan total), hara K terangkut (polong, daun, dan batang), serta hara C 

terpanen (daun dan batang) yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. 

2. Perlakuan pemupukan pupuk majemuk NPK 200 kg ha
-1

 dan kompos 1 ton 

ha
-1

 berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, produksi biji kacang hijau, 

bobot kering biji kacang hijau, hara P terangkut (biji dan polong), serta hara 

C terpanen (polong) yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. 

3. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara perlakuan olah tanah dan 

pemupukan terhadap pertumbuhan, produksi, dan hara terangkut (C, N, P, K) 

tanaman kacang hijau. 

 

 

5.2 Saran 

 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi kepada petani tentang 

penggunaan olah tanah minimum dan pemberian pupuk yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi kacang hijau. 
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